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produksi, pendapatan, keuntungan, dan rasio efisiensi usaha. Sebaliknya, di Kabupaten Sampang tidak ditemukan
perbedaan signifikan pada indikator yang sama. Kontras ini menunjukkan bahwa patronase bukan determinan
tunggal performa ekonomi, melainkan institusi yang efektivitasnya bersifat kontingen terhadap kapasitas
ekonomi patron, struktur biaya, skala produksi, dan homogenitas teknologi lokal. Studi ini mematahkan asumsi
bahwa patronase secara inheren protektif atau eksploitatif, dengan menunjukkan bahwa dampaknya terhadap
kinerja usaha sangat kontekstual bahkan dalam komoditas dan wilayah geografis yang serupa. Kontribusi utama
penelitian ini terletak pada pembuktian empiris komparatif bahwa relasi patron—klien dalam usaha garam
rakyat beroperasi sebagai konfigurasi kelembagaan yang efek ekonominya tidak seragam, sehingga memerlukan
pendekatan kebijakan yang diferensial dan berbasis konteks..

Kata Kunci: patron-klien; kinerja usaha; efisiensi produksi; petambak garam; relasi ekonomi; kelembagaan
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ABSTRACT

The dominant literature on patron—client relations in rural economies tends to frame patronage either as an
economic protection mechanism or as a rational substitute for formal market failures. This study critically examines
that assumption through a comparative analysis of the economic performance of small-scale salt farmers based on
patronage attachment within imperfect market conditions. A quantitative survey of 200 farming households in
Pamekasan Regency and Sampang Regency was conducted, and group differences were tested using the Mann—Whitney
U Test due to non-normal data distribution. The findings demonstrate that the economic effects of patron—client
relations are not universal. In Pamekasan Regency, patronage attachment is significantly associated with differences
in production, income, profit, and business efficiency. In contrast, no statistically significant differences are observed in
Sampang Regency. This contrast indicates that patronage is not a single determinant of economic performance, but
rather an institutional configuration whose effectiveness is contingent upon the patron’s economic capacity, cost structure,
production scale, and local technological homogeneity. This study challenges the conventional dichotomy that portrays
patronage as inherently protective or exploitative. Instead, it provides comparative empirical evidence that patron—client
relations in small-scale salt production operate as context-dependent institutional arrangements with non-uniform
economic effects. The results underscore the need for differentiated, context-sensitive policy interventions rather than
universal prescriptions regarding informal economic institutions.

Keywords: patron—client relations; enterprise performance; production efficiency; salt farmers; economic relations;
informal institutions.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pasar garam rakyat di Indonesia beroperasi
dalam struktur yang cenderung tidak sempurna, di
mana distribusi informasi, akses pembiayaan, dan
kekuatan tawar antar pelaku tidak berlangsung secara
simetris. Dalam konfigurasi seperti ini, petambak
garam berada pada posisi yang relatif lemah karena
keterbatasan modal kerja, ketergantungan pada
pedagang pengumpul, serta volatilitas harga yang
tidak sepenuhnya dapat mereka kendalikan. Literatur
ekonomi kelembagaan menunjukkan bahwa dalam
kondisi pasar yang tidak sempurna, aktor ekonomi
skala kecil cenderung membangun mekanisme
nonformal untuk mengurangi ketidakpastian
transaksi dan biaya koordinasi (North, 1990;
Williamson, 1985).

Dalam konteks tersebut, relasi patron—
klien dapat dipahami sebagai institusi ekonomi
informal yang berfungsi memediasi akses terhadap
modal, input produksi, dan pasar. Relasi ini
bukan sekadar hubungan sosial, melainkan bentuk
pengaturan kontraktual nonformal yang mengatasi
kegagalan pasar sekaligus menciptakan struktur
ketergantungan baru (Popkin, 1979; Scott, 1972).
Secara teoritis, patronase dapat menurunkan risiko
produksi dan menjamin keberlanjutan usaha,
namun pada saat yang sama berpotensi membatasi
otonomi harga dan margin keuntungan petambak.
Oleh karena itu, relasi patron—klien perlu dianalisis
sebagai mekanisme kelembagaan yang efek
ekonominya bersifat kontekstual dan tidak inheren
positif maupun negatif.

Dalam  kehidupan  masyarakat  pesisir,
usaha berbasis sumber daya alam seperti usaha
garam rakyat tidak dapat dipisahkan dari strategi
penghidupan rumah tangga secara keseluruhan
(Amal ez al., 2023; Barrett et al., 2001). Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa usaha skala kecil
di wilayah pesisir berfungsi sebagai mekanisme
bertahan hidup rumah tangga dalam menghadapi
keterbatasan akses modal, fluktuasi pasar, dan
ketidakpastian lingkungan (Béné et al., 2007; Nissa
& Suadi, 2022) Oleh karena itu, usaha garam
rakyat tidak semata dipahami sebagai aktivitas
ekonomi untuk memaksimalkan keuntungan, tetapi
juga sebagai strategi adaptif untuk menjaga
keberlanjutan penghidupan rumah tangga petambak
(Barrett et al., 2001; Nusantara et al., 2025).

Kerentanan ekonomi petambak garam rakyat
semakin diperkuat oleh struktur tata niaga garam
yang cenderung tidak sempurna dan ditandai oleh
ketimpangan posisi tawar antara produsen kecil dan
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pelaku pemasaran (Fafchamps, 2003; Fafchamps
& Hill, 2004). Dalam struktur pasar seperti
ini, petambak sering bergantung pada pedagang
pengumpul atau patron yang menyediakan modal
kerja, sarana produksi, dan jaminan pemasaran,
namun pada saat yang sama memiliki kendali
terhadap harga dan saluran distribusi (Andersson
et al., 2015; Fafchamps, 2003). Ketergantungan
tersebut membentuk relasi ekonomi yang bersifat
asimetris dan membatasi ruang negosiasi petambak
dalam pengambilan keputusan usaha (Béné ez al.,
2007; Scott, 1972).

Relasi  patron-klien secara  konseptual
dipahami sebagai bentuk pertukaran ekonomi
dan sosial yang tidak setara, di mana patron
menyediakan  akses terhadap sumber daya
ekonomi dan perlindungan pasar, sementara klien
memberikan loyalitas dalam aktivitas produksi dan
pemasaran (Fafchamps, 2003; Scott, 1972). Relasi
ini berkembang kuat dalam konteks kelembagaan
informal, terutama ketika institusi formal seperti
kredit perbankan dan pasar yang kompertitif tidak
berfungsi efektif bagi produsen kecil (Cleaver &
de Koning, 2015; FAO, 2018). Dalam literatur
agribisnis dan pertanian skala kecil, relasi patron-
klien juga dipahami sebagai bentuk pengaturan
kelembagaan informal yang memiliki fungsi
serupa dengan skema kontrak atau kemitraan,
dengan implikasi ekonomi yang sangat bergantung
pada konteks lokal (Bellemare & Bloem, 2018;
Yusuf et al., 2021).

Relasi  patron-klien memiliki implikasi
langsung terhadap perilaku ekonomi petambak
dalam  pengambilan  keputusan  produksi,
penggunaan input, dan strategi pemasaran hasil
(Andersson et al., 2015; Toiba et al., 2020). Dalam
kondisi pasar yang tidak sempurna, relasi ini
berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan risiko
produksi dan ketidakpastian harga, sekaligus
sebagai sarana distribusi akses modal dan
informasi (Béné et al., 2007; Fafchamps, 2003).
Dengan demikian, relasi patron-klien tidak hanya
membentuk  interaksi  sosial,  tetapi  juga
memengaruhi  struktur  biaya, pembentukan
pendapatan, dan tingkat efisiensi usaha petambak
garam rakyat (FAO, 2020; OECD, 2012).

Sejumlah  penelitian  terdahulu  telah
menganalisis kinerja dan efisiensi usaha pada
sektor garam dan perikanan rakyat, namun
sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada
aspek teknis produksi dan analisis finansial tanpa
mengaitkannya secara eksplisit dengan mekanisme
relasi kelembagaan informal (Hanik & Mutmainah,
2020; Mira et al., 2022). Studi tentang peningkatan
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produktivitas usaha skala kecil juga cenderung
menempatkan  teknologi  sebagai  determinan
utama kinerja usaha, dengan perhatian yang
relatif terbatas terhadap peran relasi kelembagaan
dalam membentuk struktur biaya dan pembagian
surplus (Renkow & Byerlee, 2010; Thirtle ez al.,
2003). Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah
penelitian terkait pemahaman perbedaan kinerja
ekonomi berdasarkan status keterikatan patronase
petambak garam rakyat secara lebih kontekstual
(FAO, 2020; OECD, 2012).

Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis
perbedaan kinerja ekonomi berdasarkan status
keterikatan ~patronase petambak garam rakyat
melalui pendekatan kuantitatif komparatif yang
membedakan petambak yang terikat dan tidak
terikat dalam relasi patronase (Béné ez al., 2007;
OECD, 2012). Penelitian ini secara khusus
mengkaji perbedaan produksi, biaya produksi,
pendapatan, keuntungan, dan efisiensi usaha,
serta menjelaskan bagaimana relasi patron-klien
memengaruhi perilaku ekonomi petambak dalam
pengambilan keputusan produksi dan pemasaran
hasil (Andersson et al., 2015; Toiba et al., 2020).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris dalam
memahami peran kelembagaan informal dalam
membentuk  keragaan usaha garam  rakyat
dalam konteks pasar lokal yang tidak sempurna
(FAO, 2020; OECD, 2012).

Secara teoritis, relasi patron—klien dapat
memengaruhi performansi ekonomi melalui dua
mekanisme utama. Pertama, akses terhadap modal
dan pasar dapat meningkatkan kapasitas produksi
dan stabilitas pendapatan. Kedua, ketergantungan
harga dan kewajiban penjualan dapat menekan
margin keuntungan dan membatasi fleksibilitas
usaha. Oleh karena itu, efek bersih relasi patron—
klien terhadap kinerja ekonomi bersifat kontekstual

dan bergantung pada konfigurasi kelembagaan lokal.

Meskipun relasi patron—klien telah banyak
dibahas dalam literatur agraria dan ekonomi politik
pedesaan, sebagian besar studi masih bersifat
kualitatif dan deskriptif. Hingga saat ini, belum
banyak penelitian yang secara kuantitatif mengukur
perbedaan kinerja ekonomi usaha berbasis status
keterikatan patronase pada komoditas garam
rakyat. Selain itu, studi komparatif lintas wilayah
produksi yang menguji apakah relasi patron—klien
menghasilkan implikasi ekonomi yang seragam
antar kabupaten juga masih terbatas.

Dengan demikian, masih terdapat pertanyaan
empiris yang belum terjawab: apakah petambak
yang terikat dalam relasi patron—klien menunjukkan
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performansi ekonomi yang berbeda dibandingkan
petambak yang tidak terikat, dan apakah perbedaan
tersebut konsisten di berbagai konteks wilayah
produksi? Pengujian ini penting untuk memahami
apakah patronase berfungsi sebagai mekanisme
protektif, eksploitatif, atau kontekstual dalam
struktur pasar garam yang tidak sempurna.

Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis
keterkaitan relasi patron—klien dengan kinerja
ekonomi usaha petambak garam rakyat melalui
perbandingan produksi, struktur biaya, pendapatan,
keuntungan, dan efisiensi usaha antara petambak
terikat dan tidak terikat di dua konteks wilayah
produksi.

PENDEKATAN ILMIAH

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei komparatif
untuk menganalisis perbedaan kinerja ekonomi
berdasarkan status keterikatan patronase petambak
garam rakyat. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengukuran perbedaan kinerja
usaha secara terstruktur antara kelompok petambak
yang terikat dan tidak terikat dalam relasi patron-
klien dalam konteks pasar yang tidak sempurna
dan berisiko tinggi. Status keterikatan dalam relasi
patron—klien ditentukan berdasarkan indikator
operasional yang terukur dalam survei. Petambak
dikategorikan sebagai “terikat” apabila memenuhi
minimal dua dari tiga kriteria berikut: (1) menerima
pembiayaan modal kerja, input produksi, atau
pinjaman dari patron/pedagang pengumpul; (2)
memiliki kewajiban menjual seluruh atau sebagian
besar hasil produksi kepada patron tersebut; dan (3)
harga jual atau mekanisme pembayaran ditentukan
atau dipengaruhi oleh patron sebagai bagian dari
hubungan pembiayaan. Petambak yang tidak
memenuhi kriteria tersebut dan memiliki kebebasan
dalam menentukan sumber pembiayaan serta saluran
pemasaran dikategorikan sebagai “tidak terikat”.
Pendekatan ini digunakan untuk memastikan
bahwa klasifikasi keterikatan mencerminkan relasi
ekonomi yang bersifat struktural, bukan sekadar
transaksi sesaat. Pendekatan ini memberikan dasar
empiris yang memadai untuk membandingkan
kinerja usaha antar kelompok pelaku dengan
karakteristik kelembagaan yang berbeda secara
sistematis dan terukur (FAO, 2020; OECD, 2012;
Wooldridge, 2016).

Desain  komparatif ~ digunakan  untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang berfokus pada
perbedaan keragaan usaha antar kelompok petambak
berdasarkan status keterikatan dalam relasi patron-
klien. Pendekatan ini relevan digunakan pada
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usaha skala kecil yang beroperasi dalam kondisi
ketidakpastian produksi dan fluktuasi pasar yang
tinggi, seperti usaha garam rakyat di wilayah pesisir.
Dengan membandingkan dua kelompok petambak
dalam konteks produksi yang relatif seragam,
penelitian ini memungkinkan identifikasi perbedaan
empiris tanpa menarik kesimpulan kausalitas
langsung (Angrist & Pischke, 2015; FAO, 2020;
OECD, 2012).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Pamekasan dan Kabupaten Sampang yang terletak di
Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur, sebagai wilayah
sentra produksi garam rakyat dengan kontribusi
signifikan terhadap produksi garam regional.
Secara spasial, lokasi penelitian ditampilkan pada
Gambar 1 yang memperlihatkan posisi Kabupaten
Pamekasan dan Kabupaten Sampang dalam konteks
Pulau Madura. Kedua wilayah tersebut memiliki
karakteristik produksi garam rakyat yang dominan
dan berbasis rumah tangga, sehingga relevan untuk
mengkaji relasi patron-klien dalam struktur pasar
lokal yang tidak sempurna (FAO, 2018; Kementerian
Kelautan dan Perikanan, 2024a, 2024b).

Pemilihan  lokasi  penelitian  dilakukan
secara purposif dengan mempertimbangkan posisi
Kabupaten Pamekasan dan Sampang sebagai sentra

113,400

-6.300

113.400

utama produksi garam rakyat di Madura serta
keberadaan relasi patron—klien yang relatif dominan
dalam tata niaga lokal. Kedua kabupaten tersebut
merepresentasikan konteks produksi yang signifikan
dan menyediakan basis empiris yang memadai
untuk analisis komparatif kinerja usaha petambak
garam rakyat (Kementerian Kelautan dan Perikanan,

2024b).

Selain tingkat produksi, pemilihan lokasi
penelitian  juga mempertimbangkan  struktur
penguasaan lahan tambak garam sebagaimana
disajikan pada Tabel 2. Data pemetaan lahan
menunjukkan bahwa Kabupaten Pamekasan dan
Kabupaten Sampang memiliki proporsi lahan
garam rakyat yang relatif besar dibandingkan
total luas lahan produksi garam di masing-
masing wilayah. Sebaliknya, meskipun Kabupaten
Sumenep memiliki luas tambak dan volume
produksi terbesar di Pulau Madura, wilayah ini
tidak dipilih sebagai lokasi penelitian utama
karena proporsi lahan yang dikelola oleh entitas
non rakyat relatif lebih besar. Kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi struktur usaha dan
mekanisme  kelembagaan yang berbeda dari
usaha garam rakyat murni, sehingga kurang
sesuai dengan fokus penelitian mengenai relasi
patron-klien antara petambak dan pengepul
(Scott, 1972; Zainuri et al., 2020).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Kabupaten Sampang dan Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur - Indonesia.
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Penelitian lapangan dilaksanakan dalam
satu siklus produksi garam rakyat untuk menjaga
keseragaman kondisi produksi antar responden dan
meminimalkan pengaruh variasi musiman terhadap
pengukuran keragaan usaha. Pendekatan satu siklus
produksi dipandang memadai untuk menangkap
perbedaan kinerja usaha dan mekanisme relasi
patron-klien dalam konteks empiris yang relatif
seragam, mengingat usaha garam rakyat sangat
sensitif terhadap fluktuasi iklim dan dinamika
pasar.  Dengan  mempertimbangkan  tingkat
produksi, proporsi lahan garam rakyat, dan karakter
relasi kelembagaan usaha garam rakyat antar
wilayah, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten
Sampang dinilai sebagai lokasi yang paling
representatif untuk menganalisis perbedaan kinerja
ekonomi berdasarkan status keterikatan patronase
petambak garam rakyat (Fafchamps & Hill, 2004;
FAO, 2018, 2020).

Desain Penelitian dan Responden

Unit analisis dalam penelitian ini adalah
petambak garam rakyat sebagai pelaku utama
usaha produksi garam di tingkat rumah tangga.
Responden penelitian terdiri atas petambak yang
terikat dan tidak terikat dalam relasi patron-klien,
dengan jumlah total responden sebanyak 200
orang yang tersebar di Kabupaten Pamekasan dan
Kabupaten Sampang. Responden penelitian terdiri
atas 200 petambak garam rakyat yang tersebar di
Kabupaten Pamekasan dan Sampang. Di Kabupaten
Pamekasan, responden terdiri atas 45 petambak
terikat dan 55 petambak tidak terikat, sedangkan di
Kabupaten Sampang terdiri atas 40 petambak terikat
dan 60 petambak tidak terikat. Proporsi tersebut
mencerminkan distribusi aktual pola keterikatan
patronase di masing-masing wilayah.

Pendekatan  survei  digunakan  untuk
mengumpulkan data primer yang bersifat kuantitatif
mengenai kondisi usaha, struktur biaya, produksi,
dan hasil ekonomi petambak selama satu musim
produksi. Data yang dikumpulkan mencakup
informasi teknis dan ekonomi usaha garam rakyat,
sehingga memungkinkan analisis  perbedaan
keragaan usaha antar kelompok petambak dalam
konteks empiris yang relatif seragam. Pendekatan ini
sesuai dengan tujuan penelitian yang menekankan
pengukuran kinerja usaha dan bukan eksplorasi
narasi individual semata (Gujarati & Porter, 2009;

OECD, 2012).

Teknik Pengambilan Responden

Pengambilan responden responden petambak
dilakukan menggunakan teknik stratified random
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sampling untuk menjamin keterwakilan petambak
berdasarkan status keterikatan dalam relasi patron-
klien dan lokasi produksi. Kerangka sampel
diperoleh dari daftar petambak berdasarkan data
Dinas Kelautan dan Perikanan setempat yang
tercatat secara resmi dan diverifikasi oleh penyuluh
lapangan. Ukuran sampel ditentukan menggunakan
rumus Taro Yamane (1967) dalam Oluigbo
et al. (2024), n=N / (1 + N (d)2 )=\frac{N}H1+
N(d*2)}n=1+N(d2)N, dengan tingkat presisi
10 persen. Tingkat presisi (d) sebesar 10 persen
digunakan dengan mempertimbangkan tujuan
komparatif penelitian dan keterbatasan operasional
survei lapangan. Dalam penelitian sosial berbasis
komunitas, tingkat presisi disesuaikan dengan
konteks populasi dan sumber daya penelitian
(Creswell, 2009; Lohr, 2019). Dari populasi 1.359
petambak di Pamekasan dan 1.195 petambak di
Sampang, diperoleh estimasi masing-masing 94
dan 92 responden, yang kemudian dibulatkan
menjadi 100 responden per kabupaten untuk
menjaga kelengkapan data. Pengambilan responden
dilakukan dengan teknik stratified random sampling
berdasarkan status keterikatan patron—klien dan
lokasi produksi guna menjamin keterwakilan
kelompok. Dari total responden, petambak terikat
berjumlah 46 orang di Pamekasan dan 39 orang di
Sampang, sedangkan sisanya merupakan petambak
tidak terikat. Stratifikasi ini penting untuk
mengurangi potensi bias sampel dan memastikan
bahwa perbandingan keragaan usaha dilakukan
antar kelompok yang memiliki karakteristik dasar
yang relatif sebanding. Teknik ini lazim digunakan
dalam penelitian ekonomi usaha skala kecil yang
melibatkan heterogenitas pelaku usaha (Andersson
et al., 2015; OECD, 2012; Wooldridge, 2016).

Selain  responden petambak, penelitian
ini melibatkan informan kunci yang terdiri atas
pengepul, patron, dan pihak terkait lainnya untuk
memperkaya pemahaman kontekstual mengenai
struktur tata niaga dan relasi patron-klien. Informan
kunci dipilih menggunakan teknik purposive
sampling yang dilanjutkan dengan snowball
sampling berdasarkan rekomendasi informan awal
yang memiliki pengetahuan mendalam mengenai
mekanisme pasar lokal. Data dari informan kunci
digunakan sebagai pendukung interpretasi hasil
kuantitatif tanpa menggeser fokus utama penelitian
dari analisis keragaan usaha (Béné er al., 2007;
Fafchamps, 2003; FAO, 2018).

Analisis Data

Analisis data difokuskan pada pengukuran
keragaan usaha petambak garam rakyat yang
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mencakup indikator produksi, biaya produksi,
pendapatan, keuntungan, dan efisiensi usaha yang
dinyatakan melalui Rasio B/C. Rasio B/C dihitung
sebagai perbandingan antara total penerimaan (TR)
dan total biaya (TC), yaitu B/C=TR/TC/C = TR/
TCB/C=TR/TC. Usaha dinilai layak apabila B/C >
1 (Kadariah, 2001). Indikator tersebut dipilih karena
secara luas digunakan dalam analisis ekonomi usaha
skala kecil untuk menilai kinerja usaha dan efisiensi
pemanfaatan sumber daya produksi dalam kondisi
pasar tidak sempurna dan risiko produksi yang
tinggi. Indikator ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian mengenai perbedaan keragaan
usaha antara petambak terikat dan tidak terikat
dalam relasi patron-klien (FAO, 2020; Hanik &
Mutmainah, 2020; OECD, 2012).

Perbandingan keragaan usaha antara kedua
kelompok petambak dilakukan menggunakan uji
nonparametrik Mann—Whitney U. Pemilihan uji
ini didasarkan pada karakteristik data usaha garam
rakyat yang cenderung tidak memenuhi asumsi
distribusi normal serta menunjukkan variasi yang
relatif tinggi antar responden. Uji Mann—Whitney
sesuai digunakan untuk membandingkan dua
kelompok independen pada data yang tidak
berdistribusi normal (Milenovi¢, 2011). Dalam
pengujian, tingkat signifikansi lima persen
digunakan sebagai acuan utama, sementara tingkat
signifikansi sepuluh persen dipertimbangkan sebagai
indikasi awal signifikansi. Pendekatan ini digunakan
untuk mengakomodasi karakteristik data ekonomi
usaha skala kecil yang memiliki heterogenitas
tinggi dan keterbatasan ukuran sampel. Interpretasi
hasil analisis dilakukan secara proporsional dengan
menekankan perbedaan empiris dan konteks
kelembagaan informal, serta tidak diarahkan untuk

menarik kesimpulan kausalitas langsung (Angrist &
Pischke, 2015; FAO, 2020; Imbens, 2021).

KONDISI EKSISTING USAHA GARAM

Bagian ini menyajikan kondisi eksisting
usaha garam rakyat sebagai konteks struktural yang
memengaruhi pola relasi patron—klien dan kinerja
ekonomi petambak di Kabupaten Pamekasan dan

Sampang.

Gambaran Umum Lokasi Wilayah Penelitian

Kabupaten = Pamekasan dan  Sampang
merupakan sentra utama produksi garam rakyat
di Madura. Data produksi periode 2019-2024
menunjukkan kontribusi signifikan kedua wilayah
terhadap total produksi garam rakyat di Pulau
Madura sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Volume produksi yang tinggi menunjukkan
peran penting kedua kabupaten dalam sistem
produksi garam rakyat di Madura. Selain volume
produksi, struktur penguasaan lahan juga
mencerminkan konfigurasi usaha garam rakyat
di Madura. Perbandingan antara luas tambak milik
PT. Garam dan luas tambak rakyat pada masing-
masing kabupaten menunjukkan variasi tingkat
dominasi usaha rakyat dalam sistem produksi
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Data  tersebut  menunjukkan  bahwa
Kabupaten Sampang memiliki proporsi
tambak  rakyat yang relatif lebih  besar
dibandingkan  kabupaten lainnya, sementara

dominasi PT. Garam masih terlihat signifikan di
beberapa wilayah. Variasi struktur penguasaan lahan
menunjukkan perbedaan konfigurasi produksi antar
wilayah.

Tabel 1. Produksi Garam Rakyat per Kabupaten di Pulau Madura Tahun 2019-2024.

Rata-rata 2019-2024

Kabupaten 2019 2020 2021 2022 2023 2024 (ton/tahun)
Bangkalan 19.014,2 6.560,6 6.761,0 1.290,3  11.764,1 13.317,9 9.784,7
Sampang 353.551,3  119.009,0  122.352,1  73.709,5  266.389,7  245.807,2 196.803,1
Pamekasan 104.725,9 60.673,2  47.378,3  37.528,7 1322934  136.717,9 86.552,9
Sumenep 175.427,1  176.711,2  113.629,8  80.509,6  221.379,0  304.863,1 178.753,3

Sumber: Data Primer, 2025.

Tabel 2. Perbandingan Luas Tambak Garam Rakyat dan Total Luas Lahan Produksi Garam pada Masing-masing

kabupaten di Pulau Madura.

et Total Luas Tambak Rata-rata Luas Tambak Perbandingan Tambak Rakyat dari
PT Garam (ha) Rakyat Total Luas Tambak Garam
Bangkalan 736,9 187,1 20%
Sampang 4.369,70 2.886,61 40%
Pamekasan 2.895,20 955,44 25%
Sumenep 6.220,40 1.680,45 21%

Sumber: Data Primer, 2025.
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Gambaran Umum Usaha Garam Rakyat di Lokasi
Penelitian

Berdasarkan data responden (Tabel 3),
usaha garam rakyat di kedua kabupaten umumnya
dijalankan dalam skala kecil dengan keterbatasan
modal tunai, sechingga akses pembiayaan dan saluran
pemasaran menjadi faktor kunci dalam keberlanjutan
usaha. Tabel 3 menunjukkan perbedaan struktural
yang cukup jelas antara kedua wilayah. Rata-rata luas
lahan petambak di Sampang (1,3 ha) hampir dua kali
lebih besar dibandingkan Pamekasan (0,7 ha), yang
tercermin pada perbedaan produksi per petambak.
Meskipun total tenaga kerja relatif serupa, rasio
tenaga kerja per hektar di Sampang lebih rendah,
mengindikasikan skala usaha yang lebih besar dan
kebutuhan modal kerja per musim yang lebih tinggi.
Perbedaan struktur usaha ini menunjukkan variasi
kebutuhan pembiayaan antar wilayah.

Luas Lahan, Jumlah Petambak, dan Tenaga Kerja

Perbedaan skala lahan antara Pamekasan (0,7
ha) dan Sampang (1,3 ha) menunjukkan variasi
kapasitas produksi dan kebutuhan modal kerja.
Meskipun total tenaga kerja per unit relatif serupa,
rasio tenaga kerja per hektar di Sampang lebih
rendah, mengindikasikan skala usaha yang lebih
besar dan kebutuhan modal tunai per musim yang
lebih tinggi. Dalam kondisi keterbatasan kredit
formal, kebutuhan modal ini berpotensi memperkuat
peran patron sebagai penyedia pembiayaan.

Produksi dan Produktivitas Usaha Garam

Perbedaan skala lahan dan pengelolaan
tenaga kerja tercermin pada tingkat produksi usaha
garam rakyat di kedua kabupaten sebagaimana
disajikan pada Tabel 3. Produksi rata-rata garam
per petambak di Kabupaten Pamekasan berada pada
kisaran 5565 ton per musim produksi, sementara
di Kabupaten Sampang mencapai 120-140 ton per
musim produksi berdasarkan hasil survei lapangan.
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Perbedaan tersebut terutama dipengaruhi oleh skala

lahan yang lebih luas di Sampang.

Namun demikian, produktivitas per hektar
menunjukkan variasi yang cukup lebar antar
petambak mencerminkan perbedaan kapasitas
pengelolaan dan akses pembiayaan. Kebutuhan
modal untuk menjaga stabilitas produksi relatif
lebih tinggi pada unit usaha berskala besar. Adopsi
geomembran sebagai standar minimum produksi
belum menjamin kinerja ekonomi yang seragam
tanpa dukungan pembiayaan dan akses pasar.

Perbandingan Kondisi Eksisting Antar Kabupaten

Kondisi eksisting usaha garam rakyat juga
dipengaruhi oleh keterbatasan akses petambak
terhadap sumber pembiayaan formal. Pada
umumnya, petambak garam rakyat di kedua
kabupaten mengandalkan modal informal yang
bersumber dari jaringan sosial lokal dan relasi
ekonomi dengan pengepul. Ketergantungan ini
memperkuat peran kelembagaan informal dalam
menjaga keberlanjutan usaha sekaligus membentuk
struktur biaya dan pembagian risiko usaha.

Kondisi eksisting ini memberikan dasar
empiris untuk memahami mengapa relasi patron-
klien berpotensi menghasilkan kinerja ekonomi
berbeda berdasarkan status keterikatan patronase
petambak garam rakyat antar wilayah penelitian.
Dalam konteks ini, akses modal informal melalui
pengepul/patron berpotensi memengaruhi struktur
biaya (biaya input dan biaya transaksi), harga
jual, serta efisiensi usaha, sehingga relevan untuk
menguji perbedaan kinerja ekonomi berdasarkan
status keterikatan patronase.

STRUKTUR RELASI PATRON DAN KLIEN

Bagian ini menjawab pertanyaan penelitian
turunan kedua dengan menguraikan mekanisme
relasi patron dan klien dalam pengambilan
keputusan produksi, penggunaan input produksi,

Tabel 3. Kondisi Eksisting Usaha Garam Rakyat di Kabupaten Sampang dan Kabupaten Pamekasan.

Variabel Satuan Kabupaten Sampang Kabupaten Pamekasan
Jumlah responden Orang 100 100
Luas lahan garam ha/petambak 1,3 0,7
Tenaga kerja keluarga Orang/musim 2 2-3
Tenaga kerja luar Orang/musim 1-2 1
Total tenaga kerja Orang/musim 3-4 3-4
Produksi lahan garam ton/ha/musim 120-140 55-65
Produktivitas ton/ha 90-110 75-90
Lama musim produksi Bulan 4 4

Note: Nilai diatas adalah nilai rata-rata dari jawaban responden.
Sumber: Data Primer, 2025.
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dan pemasaran hasil usaha garam rakyat. Relasi
patron—klien dalam usaha garam rakyat membentuk
mekanisme pengambilan  keputusan  produksi,
penggunaan input, dan pemasaran yang berimplikasi
langsung pada struktur biaya dan efisiensi usaha.
Relasi tersebut membentuk interaksi ekonomi yang
bersifat asimetris antara petambak dan patron,
sebagaimana dirangkum pada Tabel 4.

Mekanisme Relasi dalam Keputusan Produksi

Dalam usaha garam rakyat di Kabupaten
Pamekasan dan Kabupaten Sampang, relasi patron
dan klien memengaruhi pengambilan keputusan
produksi petambak, terutama terkait penentuan
waktu produksi, standar kualitas, dan waktu panen.
Petambak yang terikat dalam relasi patron dan
klien umumnya tidak memiliki otonomi penuh
dalam  menentukan proses produksi karena
keputusan tersebut dipengaruhi oleh kesepakatan
tidak tertulis dengan patron yang berkepentingan
terhadap kualitas dan kontinuitas pasokan garam.
Patron memiliki kepentingan untuk memastikan
bahwa proses produksi mengikuti standar tertentu
agar hasil garam dapat diterima oleh pasar tujuan.

Pengaruh  patron  dalam  keputusan
produksi juga tercermin dalam upaya menjaga
stabilitas produksi antar musim. Melalui relasi
tersebut, petambak memperoleh arahan praktik
produksi yang dianggap paling aman dan
menguntungkan. Dengan demikian, relasi patron
dan klien tidak hanya membatasi ruang keputusan
petambak, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme
pengelolaan risiko produksi dalam usaha garam
rakyat.

Secara ekonomi, intervensi patron dalam
keputusan produksi berimplikasi pada standardisasi
kualitas dan stabilitas output, yang berpotensi
menurunkan variabilitas pendapatan antar musim.
Namun, pembatasan otonomi produksi juga
dapat mengurangi fleksibilitas petambak dalam
menyesuaikan strategi produksi terhadap perubahan
harga pasar. Secara langsung, mekanisme ini
memengaruhi komposisi biaya produksi melalui
penentuan  standar  kualitas dan  intensitas
penggunaan input, yang pada akhirnya berdampak
pada margin keuntungan dan rasio efisiensi usaha.

Mekanisme Relasi dalam Penggunaan Input
Produksi

Relasi patron dan klien berperan penting
dalam pengaturan penggunaan input produksi,
terutama modal kerja, geomembran, dan tenaga
kerja. Modal kerja yang dibutuhkan petambak untuk
memulai musim produksi umumnya diperoleh dari
patron dalam bentuk pinjaman informal, baik
berupa uang tunai maupun sarana produksi. Skema
pembiayaan ini memperkuat keterikatan ekonomi
petambak terhadap patron karena pengembalian
modal dilakukan melalui kewajiban penjualan hasil
produksi kepada patron pada akhir musim.

Penggunaan geomembran dalam usaha garam
rakyat di kedua kabupaten telah menjadi standar
minimum produksi, namun dalam relasi patron dan
klien teknologi ini juga berfungsi sebagai instrumen
pembiayaan dan pengendalian kualitas. Patron
tidak hanya membiayai pengadaan geomembran,
tetapi juga menetapkan standar penerapannya
untuk memastikan kualitas garam yang dihasilkan

Tabel 4. Ringkasan Perbandingan Hasil dan Karakteristik Patronase di Dua Kabupaten Penelitian.

Aspek

Kabupaten Pamekasan

Kabupaten Sampang

Penyedia modal, pemasok input,

penghubung pasar

Peran Patron

Pola relasi Ekonomi

Efisiensi Usaha Meningkat (Rasio B/C 2,88)

Akses Pasar
garam dan pengepul besar garam

Efektivitas
Kelembagaan
Berkorelasi dengan peningkatan

Implikasi Ekonomi
pendapatan

Produktif, bersifat kemitraan ekonomi

Terhubung dengan industri pengolahan

Kuat, didukung patron bermodal besar

Pengumpul hasil, relasi sosial tanpa dukungan
modal signifikan

Subordinatif secara struktural (posisi tawar yang
terbatas), berbasis ketergantungan sosial

Tidak signifikan (Rasio B/C 2,42)

Terbatas pada pasar lokal karena keterbatasan
relasi dengan industri pengolahan garam tapi tetap
terhubung dengan pengepul besar garam

Lemah, patron memiliki kapasitas finansial
terbatas karena bersifat individual

Tidak menunjukkan perbedaan signifikan

Catatan: Istilah “subordinatif” pada tabel ini merujuk pada posisi struktural dalam relasi ekonomi dan tidak dimaksudkan sebagai penilaian normatif

atau indikasi relasi eksploitatif.
Sumber: Data Primer, 2025.
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sesuai dengan kebutuhan pasar. Dalam konteks
ini, geomembran menjadi bagian dari mekanisme
kelembagaan informal yang memperkuat posisi
patron dalam mengatur proses produksi petambak.

Pengaturan tenaga kerja dalam usaha garam
rakyat juga dipengaruhi oleh relasi patron dan klien.
Petambak cenderung mengandalkan tenaga kerja
keluarga untuk menekan biaya produksi, sementara
penggunaan tenaga kerja luar dilakukan secara
selektif sesuai dengan kemampuan pembiayaan
yang tersedia. Relasi dengan patron memberikan
kepastian pembiayaan pada tahap produksi tertentu,
namun sekaligus membatasi fleksibilitas petambak
dalam mengatur struktur biaya secara mandiri.
Dari perspektif ekonomi usaha, skema pembiayaan
input melalui patron mengurangi kendala likuiditas
awal musim, tetapi menciptakan biaya implisit
berupa keterikatan harga dan kewajiban penjualan.
Konfigurasi ini memengaruhi struktur biaya total
dan distribusi surplus, sehingga dapat meningkatkan
atau menurunkan efisiensi usaha tergantung pada
kapasitas finansial dan kekuatan tawar patron.
dalam Pemasaran Hasil

Mekanisme Relasi

Produksi

Mekanisme relasi patron dan klien paling
nyata terlihat dalam pengaturan pemasaran hasil
produksi garam rakyat. Merujuk pada Gambar
1, petambak yang terikat dalam relasi patron dan
klien hanya memiliki satu saluran pemasaran, yaitu
menjual seluruh hasil produksi kepada patron
atau pengepul mitra. Keterikatan ini merupakan
konsekuensi dari bantuan modal dan jaminan
pemasaran yang diberikan patron sejak awal musim

produksi.
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Sebaliknya, petambak  yang  tidak
terikat dalam relasi patron dan klien memiliki
fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih
saluran pemasaran berdasarkan harga dan kondisi
pasar. Petambak tidak terikat dapat menjual hasil
produksi kepada berbagai aktor pasar seperti
pengepul kecil, pemasok industri pengolahan
garam, rumah tangga, atau unit pengasinan ikan
sesuai dengan permintaan dan harga yang berlaku.
Fleksibilitas ini membuka peluang memperoleh

harga jual yang lebih tinggi, namun juga
meningkatkan  risiko  fluktuasi  harga dan
ketidakpastian penyerapan pasar.

Secara  ekonomi, keterbatasan  saluran

pemasaran dapat mengurangi biaya transaksi dan
risiko gagal jual, namun juga berpotensi menekan
harga jual akibat lemahnya posisi tawar. Sebaliknya,
fleksibilitas pemasaran pada petambak tidak terikat
membuka peluang memperoleh harga lebih tinggi,
tetapi meningkatkan eksposur terhadap fluktuasi
pasar. Perbedaan mekanisme pemasaran tersebut
secara langsung memengaruhi harga jual efektif,
biaya transaksi, dan stabilitas pendapatan, yang
selanjutnya menentukan tingkat keuntungan dan
efisiensi usaha antar kelompok petambak.

Refleksi Struktur Relasi Patron dan Klien

Struktur relasi patron dan klien dalam
usaha garam rakyat di Kabupaten Pamekasan dan
Kabupaten Sampang menunjukkan keputusan
produksi, penggunaan input, dan pemasaran saling
terintegrasi dalam satu konfigurasi kelembagaan.
Mekanisme tersebut membentuk pola koordinasi
ekonomi antara petambak dan patron dalam konteks
keterbatasan modal dan resiko pasar.
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Gambar 2. Rantai Penjualan Garam Berbasis Patron—Client.
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Perbedaan konfigurasi relasi pada kedua
wilayah mengindikasikan potensi variasi dalam
komposisi biaya produksi, pembentukan pendapatan,
dan rasio efisiensi usaha. Untuk menilai apakah
variasi tersebut signifikan secara empiris, analisis
dilanjutkan dengan pengujian statistik berdasarkan
status keterikatan patronase pada bagian berikutnya.

PERBANDINGAN STRUKTUR BIAYA DAN
PENDAPATAN PETAMBAK

Bagian ini  menyajikan  perbandingan
deskriptif struktur biaya dan pendapatan antara
petambak garam yang terikat dan tidak terikat dalam
relasi patron—klien berdasarkan Tabel 5. Analisis
pada bagian ini berfokus pada perbedaan komposisi
biaya produksi, pendapatan, keuntungan, dan
rasio B/C tanpa melakukan penafsiran inferensial
statistik.

Berdasarkan Tabel 5, di Kabupaten Pamekasan
total biaya produksi petambak terikat sebesar
Rp52.556 ribu per musim, lebih tinggi dibandingkan
petambak tidak terikat sebesar Rp27.281 ribu.
Di Kabupaten Sampang, total biaya produksi
petambak terikat sebesar Rp19.290 ribu, sedangkan
petambak tidak terikat sebesar Rp16.721 ribu.

Dari sisi pendapatan, di Kabupaten Pamekasan
petambak terikat memperoleh pendapatan rata-rata
Rp204.088 ribu per musim dengan keuntungan
Rp151.532 ribu dan rasio B/C sebesar 2,88.
Petambak tidak terikat memperoleh pendapatan
Rp61.368 ribu dengan keuntungan Rp34.087 ribu
dan rasio B/C sebesar 1,25.

Di  Kabupaten Sampang, pendapatan
petambak terikat sebesar Rp66.000 ribu dengan
keuntungan Rp46.710 ribu dan rasio B/C sebesar
2,42, sedangkan petambak tidak terikat memperoleh
pendapatan Rp64.975 ribu dengan keuntungan
Rp48.254 ribu dan rasio B/C sebesar 2,89.

Jika dilihat dari proporsi biaya terhadap
penerimaan, biaya produksi petambak terikat di
Kabupaten Pamekasan mencapai sekitar 58,4%
dari total penerimaan, dan di Kabupaten Sampang
sekitar 63,1%. Pada kelompok tidak terikat,
proporsi tersebut masing-masing sekitar 51,7%
dan  54,3%.  Perbedaan  proporsi  tersebut
menunjukkan variasi komposisi biaya dan tingkat
keuntungan antar kelompok pada masing-masing

wilayah.

Selain temuan kuantitatif pada Tabel 5, hasil
survei lapangan menunjukkan bahwa sebagian
petambak tidak terikat menyatakan memiliki
keleluasaan dalam memilih saluran pemasaran dan
menjual hasil produksi ke berbagai pembeli sesuai
kondisi harga. Menurut responden, fleksibilitas
tersebut membuka peluang memperoleh harga
jual yang lebih tinggi pada periode tertentu.
Namun demikian, peluang tersebut tidak selalu
tercermin  secara  langsung  dalam  rata-rata
pendapatan dan rasio B/C yang disajikan pada
Tabel 5, karena kinerja usaha juga dipengaruhi
oleh volume produksi, struktur biaya, dan stabilitas
penyerapan pasar.

Temuan deskriptif ini menjadi dasar untuk
pengujian statistik pada bagian berikutnya guna
menilai apakah perbedaan keragaan usaha tersebut
signifikan secara empiris antar kelompok petambak
di masing-masing kabupaten.

ANALISIS STATISTIK
STATUS RELASI

BERDASARKAN

Bagian ini menyajikan hasil uji Mann-
Whitney untuk menilai apakah terdapat perbedaan
keragaan usaha yang signifikan antara petambak
terikat dan tidak terikat dalam masing-masing
kabupaten. Hasil pengujian disajikan  pada
Tabel 6 (Kabupaten Pamekasan) dan Tabel 7
(Kabupaten Sampang).

Tabel 5. Perbandingan Biaya yang Dikeluarkan oleh Petambak yang Terikat Dengan yang Tidak Terikat

(Rp 1.000/Musim).

. Kabupaten Pamekasan Kabupaten Sampang
Indikator Petambak Garam  Petambak Garam  Petambak Garam Petambak Garam
Terikat Tidak Terikat Terikat Tidak Terikat
Total Biaya Tetap 17.758 21.395 11.225 9.060
Total Biaya Variabel 20.267 2.264 1.241 1.133
Total Biaya Tenaga Kerja 14.531 3.622 6.823 6.528
Total Biaya Produksi 52.556 27.281 19.290 16.721
Pendapatan Usaha 204.088 61.368 66.000 64.975
Keuntungan Usaha 151.532 34.087 46.710 48.254
Rasio B/C 2,88 1,25 2,42 2,89

Sumber: Pengolahan data primer, 2025.
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Tabel 6. Perbedaan Kondisi Keragaan Usaha Antara

p-ISSN: 2502-0803
e-ISSN: 2541-2930

Petambak Terikat dengan Tidak Terikat di Kabupaten

Pamekasan.

Indikator Satuan WI;;I::::}; U Wilcoxon W Z A(ngnugle?il)g Keterangan
Produksi Ton 1014,500 3292,500 -1,916 ,055 Signifikan 10%
Biaya produksi Rp. 1025,500 1805,500 -1,734 ,083 Signifikan 10%
Pendapatan Rp. 592,500 2362,500 -4,052 ,000 Signifikan 5%
Keuntungan Rp. 601,000 2879,000 -4,622 ,000 Signifikan 5%
Rasio B/C 503,000  2714,000  -5201 000 Signifikan 5%

Tabel 7. Perbedaan Kondisi Keragaan Usaha Antara Petambak Terikat dengan Tidak Terikat di Kabupaten Sampang,.

Indikator Satuan WI;An"tl:::); U Wilcoxon W Z A(s%r_ntl :;ljil)g : Keterangan
Produksi Ton 274,000 770,000 -,700 ,484 Tidak Signifikan
Biaya produksi Rp. 287,000 497,000 -,444 ,657 Tidak Signifikan
Pendapatan Rp. 228,500 438,500 -1,573 116 Tidak Signifika
Keuntungan Rp. 233,000 443,000 -1,486 ,137 Tidak Signifikan
Rasio B/C 235,000 445,000 -1,447 ,148 Tidak Signifikan

Perbandingan Antar Wilayah

Di Kabupaten Pamekasan, perbedaan antara
petambak terikat dan tidak terikat signifikan
pada hampir seluruh indikator utama, khususnya
pendapatan, keuntungan, dan rasio B/C. Sebaliknya,
di Kabupaten Sampang tidak ditemukan perbedaan
signifikan pada indikator yang sama. Dengan
demikian, secara statistik, relasi patron—klien
berkaitan dengan diferensiasi kinerja usaha di
Kabupaten Pamekasan, tetapi tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan di Kabupaten Sampang.
Perbedaan hasil antar wilayah ini menjadi dasar untuk
analisis lebih lanjut mengenai faktor kontekstual
yang memengaruhi efektivitas relasi patronase
dalam membentuk keragaan usaha petambak garam

rakyat.

Penelitian ini secara langsung menantang
asumsi dominan dalam literatur patron—klien
yang cenderung memosisikan patronase sebagai
mekanisme perlindungan ekonomi yang inheren
protektif (Scott, 1972) atau sebagai substitusi
rasional dan efisien terhadap kegagalan pasar formal
(Fafchamps, 2003). Temuan empiris menunjukkan
bahwa relasi patron—klien tidak memiliki efek
ekonomi yang bersifat universal. Di Kabupaten
Pamekasan, keterikatan patronase berkorelasi dengan
perbedaan signifikan pada pendapatan, keuntungan,
dan rasio B/C. Namun di Kabupaten Sampang, tidak
ditemukan perbedaan signifikan pada indikator yang
sama. Kontras ini menunjukkan bahwa patronase
bukanlah institusi ekonomi yang secara otomatis
menghasilkan stabilitas atau efisiensi, melainkan
sangat bergantung pada konfigurasi lokal produksi

dan kapasitas ekonomi patron.

Temuan di Pamekasan memang sebagian
mendukung argumen bahwa institusi informal
dapat menstabilkan usaha skala kecil dalam kondisi
risiko tinggi (Béné et al., 2007; FAO, 2020). Akan
tetapi, kegagalan pola yang sama untuk muncul
di Sampang memperlihatkan batas serius pada
model rasional patronase sebagaimana dirumuskan
Fafchamps (2003). Ketika kapasitas finansial patron
terbatas dan struktur pasar relatif homogen, relasi
patron—klien tidak menghasilkan diferensiasi kinerja
usaha. Dengan demikian, efektivitas patronase
tidak terletak pada relasinya itu sendiri, tetapi pada
kekuatan ekonomi dan posisi pasar patron dalam
sistem produksi lokal.

Penelitian ini juga menggugat perspektif
moral economy yang mengasumsikan bahwa
patronase selalu menyediakan jaring pengaman bagi
produsen kecil (Scott, 1972). Data menunjukkan
bahwa dalam konteks tertentu, relasi tersebut tidak
memberikan diferensiasi kinerja ekonomi yang
bermakna. Hal ini lebih sejalan dengan pendekatan
kelembagaan kritis yang menekankan bahwa
institusi informal bersifat tertanam dalam relasi
kekuasaan dan struktur ekonomi lokal, sehingga
dampaknya tidak seragam (Cleaver & de Koning,
2015; Hall ez al., 2011; Mosse, 2013).

Di sisi lain, penelitian ini juga menantang
asumsi liberalisasi pasar yang menyatakan bahwa
fleksibilitas  pemasaran  selalu  meningkatkan
kesejahteraan produsen kecil. Meskipun petambak
tidak terikat melaporkan keleluasaan menjual ke
berbagai pembeli, bukti kuantitatif menunjukkan
bahwa fleksibilitas tersebut tidak secara konsisten
menghasilkan pendapatan dan efisiensi yang lebih
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tinggi. Hal ini memperluas argumen pasar tidak
sempurna dengan menunjukkan bahwa akses
pasar tanpa dukungan pembiayaan dan koordinasi
produksi dapat menghasilkan kinerja yang tidak
stabil (OECD, 2012; Renkow & Byerlee, 2010).

Secara teoretis, temuan ini mematahkan
dikotomi klasik yang memosisikan patronase sebagai
mekanisme proteksi sosial bagi produsen kecil
(Scott, 1972) atau sebaliknya sebagai relasi yang
berpotensi subordinatif dalam struktur kekuasaan
pedesaan (Hall ez al., 2011; Mosse, 2013). Dalam
kerangka rasionalitas ekonomi, patronase juga sering
dipahami sebagai substitusi efisien atas kegagalan
pasar kredit dan asuransi (Fafchamps, 2003).
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
relasi patron—klien dalam usaha garam rakyat lebih
tepat dipahami sebagai konfigurasi kelembagaan
yang bersifat kontingen. Dampaknya terhadap
struktur biaya, keuntungan, dan efisiensi bergantung
pada kapasitas ekonomi patron, skala produksi, dan
tingkat integrasi pasar lokal. Dengan demikian,
patronase bukan determinan tunggal kinerja usaha,
melainkan institusi yang efektivitasnya kontekstual
dan dapat berubah antar wilayah dalam komoditas
yang sama.

Implikasi kebijakan dari temuan ini bersifat
strategis. Reformasi tidak cukup diarahkan pada
penghapusan  relasi  patron—klien, melainkan
pada penguatan posisi tawar petambak melalui
akses pembiayaan formal, transparansi harga,
dan diversifikasi saluran pemasaran. Pendekatan
ini memungkinkan transformasi patronase dari
mekanisme ketergantungan menuju koordinasi
ekonomi yang lebih efisien dan berkeadilan.

PENUTUP

Hasil empiris memperlihatkan  bahwa
dampak ekonomi relasi patron—klien dalam usaha
garam rakyat tidak bersifat universal. Di Kabupaten
Pamekasan, keterikatan patronase berkaitan dengan
perbedaan signifikan pada pendapatan, keuntungan,
dan efisiensi usaha, sedangkan di Kabupaten
Sampang tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
pada indikator yang sama. Perbedaan ini menegaskan
bahwa efektivitas patronase sangat ditentukan oleh
kapasitas ekonomi patron, skala produksi, dan
struktur pasar lokal.

Secara teoretis, penelitian ini membuktikan
secara komparatif bahwa patronase bukan institusi
ekonomi dengan efek inheren protektif maupun
eksploitatif, melainkan konfigurasi kelembagaan
yang sepenuhnya bersifat kontekstual. Kontribusi
baru penelitian ini terletak pada demonstrasi empiris
lintas wilayah dalam komoditas yang sama bahwa
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institusi informal dapat menghasilkan dampak
ekonomi yang berbeda ketika kapasitas patron dan
struktur pasar berubah.

Implikasi kebijakan yang muncul bukanlah
penghapusan  relasi  patron—klien, melainkan
penguatan posisi tawar petambak melalui akses
pembiayaan formal, transparansi harga, dan
diversifikasi saluran pemasaran. Pendekatan ini
memungkinkan transformasi  koordinasi  pasar
dari ketergantungan menuju efisiensi yang lebih
berkeadilan tanpa meningkatkan risiko usaha.

Penelitian  lanjutan  diperlukan  untuk
mengidentifikasi variabel penentu yang menjelaskan
mengapa efektivitas patronase berbeda antar wilayah,
khususnya terkait kapasitas finansial patron, tingkat
integrasi pasar, dan dinamika jangka panjang
relasi kontraktual. Pendekatan longitudinal atau
analisis jaringan ekonomi lokal dapat memperkaya
pemahaman mengenai transformasi kelembagaan
patronase dalam sistem produksi garam rakyat.
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